BAB Il

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode pignglidesain penelitian,
populasi, dan sampel penelitian, teknik pengumpudaia, prosedur penelitian, uji

coba instrumen dan teknik pengolahan data.

A. Metodedan Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang diguamaktuk mengumpulkan,
menyusun, menganalisis serta menginterpretasikata daenjadi kesimpulan
penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metodaguasi
eksperimer{eksperimen semu). Sebagaimana dikemukakan Luingabean (1996)
bahwa *“quasi experimen digunakan ketika ada varea@abel yang tidak
terkontrol”.

Desain penelitian merupakan rancangan bagaimanditeen dilaksanakan.
Desain penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalahone group pretest
posttest designAlasan dipilih metode ini karena peneliti hanyalilmat peningkatan
dan efektifitas pembelajaran setelah diterapkanmyalel pembelajaran induktif.

Skemaone group pretest posttedigambarkan oleh tabel 3.1 berikut:
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Tabel 3.1
Desain pendlitian One Group Pretest Posttest Design
Pre-test Treatment Post-test
T X T

Dengan :

T :tes awal sebelum perlakuan

X :perlakuan yang diberikan yaitu model pembelajandaktif Taba.

T : tes akhir setelah perlakuan

Dalam desainone group pretes posttessebelum diberi perlakuan, pada

sampel penelitian dilakukan tes awal yang diselaugenpretest Perlakuan yang
diberikan sebanyak 2 kali berkaitan dengan waknhgydiberikan oleh pihak sekolah
cukup terbatas dikarenakan siswa akan menghadafi Satelah diberi perlakuan,
pada sampel penelitian dilakukan tes lagi yanghdiselenganposttest.Tes yang
diberikan ditujukan untuk mengetahui peningkatamaigaman siswa. Perbedaan

antara hasil pengukuran awal (T) dengan hasil demga akhir (T") adalah

merupakan pengaruh dareatmentyang diberikan.

B. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikglas XI di salah satu SMA
Negeri di Bandung tahun pelajaran 2009/2010, sddangampelnya adalah salah
satu kelas yang diambil secgrarposive sampling‘Purposive samplingnerupakan
salah satu teknik pengambilan sampeihrandom samplingatau nonprobability

sampling (Mustapha: 2000). Alasan peneliti mengambil cawiakarena dari setiap



32

elemen populasi yang ada, peneliti mempunyai inésintentang kelas X1 IPA 3.
Peneliti pernah mengajar di kelas tersebut, mekakustudi pendahuluan di kelas
tersebut yang berupa wawancara dengan guru fisikaelas tersebut, memperhatikan
pembelajaran fisika di kelas tersebut sebanyak |4 gatemuan, meminta siswa
mengisi angket respon pembelajaran fisika, jadipgiang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah kelas XI IPA 3 di SMAN tersgébHasil studi pendahuluan

dapat dilihat pada lampiran E.1.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah:
a. Tes pemahaman konsep

Tes inidigunakan untuk mengukur pemahaman konsep fisikg glgperoleh
siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kiiduTes ini disusun
berdasarkan pada indikator yang hendak dicapai getthp pertemuan pembelajaran.
Evaluasi ranah kognitif diberikan berupa tes tdiemngan soal pilihan ganda tentang
materi elastisitas yang diberikan pada awal kegidb@lajar utuk mengetahui
kemampuan awal siswargetes} dan terakhir gostte$. Soal-soal yang digunakan
pada tes awal dan tes akhir merupakan soal yang, daah ini dimaksudkan agar
tidak ada pengaruh perbedaan kualitas instrumdradap perubahan pengetahuan
dan pemahaman yang terjadi. Instrumen ini mencaknph kognitif pada aspek
pemahaman (§. Aspek pemahaman terbagi menjadi tiga bagiaity yemahaman

translasi (kemampuan menterjemahkan), pemahaniaterpretasi (kemampuan
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menafsirkan), dan pemahamakstrapolasi (kemampuan meramalkan). Soal tes

pemahaman konsep dapat dilihat pada lampiran B.1.c.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyrsuimstrumen
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang digadimateri pembelajaran
dalam penelitian, hal ini dilakukan untuk mengetatujuan/kompetensi dasar
yang hendak dicapai.

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan riskémembelajaran
mengenai pokok bahasan yang dijadikan materi pexj@rah dalam penelitian
sesuai dengan model pembelajaran induktif Taba.

3. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan KTSP pada koensetdasar 1.3 pelajaran
Fisika SMA kelas XI.

4. Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi dan memkuati jawaban.

5. Mengkonsultasikan soal-soal instrumen dan melakui@nsi kepada dosen
pembimbing sebagai perbaikan awal

6. Meminta pertimbangarjudgementkepada dua orang dosen dan satu orang guru
fisika terhadap instrumen penelitian, kemudian keétan revisi soal berdasarkan
bahan pertimbangan tersebut.

7. Melakukan uji instrumen di salah satu kelas di &#koyang mempunyai
kemampuan yang sama dengan sekolah diadakannyhtipenatau di sekolah
tempat penelitian berlangsung namun pada kelas {erp tinggi dibanding

kelas penelitian.
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8. Menganalisis hasil uji instrumen yang meliputi upliditas butir soal, daya
pembeda, tingkat kesukaran, dan reabilitas instnuk@mudian melakukan revisi
ulang melalui konsultasi dengan dosen pembimbing.

b. Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Lembar aktivitas guru dan siswa ini memuat dafede keterlaksanaan model
pembelajaran yang dilaksanakan. Pada lembar i@ jegdapat kolom keterangan
untuk memuat saran-saran observer terhadap kelamdm@kurangan aktivitas guru
dan siswa selama pembelajaran. Sebelum digunakarbate observasi ini
dikoordinasikan kepada observer agar tidak telfadalahpahaman terhadap isi dari

lembar observasi tersebut. Lembar observasi aks$iguru terdapat pada lampiran B.

D. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian ini meliputi dua tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan Penelitian
Persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan piameladalah sebagai
berikut :
a. Melakukan studi pustaka mengenai teori yang mekirmnelitian.
b. Melakukan telaah kurikulum mengenai pokok bahasargydijadikan penelitian
guna memperoleh data mengenai tujuan yang harapaicari pembelajaran,
serta indikator dan hasil belajar yang harus dicaleh siswa serta alokasi waktu

yang diperlukan selama proses pembelajaran.



35

. Menentukan sekolah yang akan dijadikan subyek gmgl menghubungi guru
bidang studi fisika, dan wakil kepala sekolah bgl&arikulum.

. Membuat surat izin penelitian.

. Konsultasi dengan guru mata pelajaran fisika di p@mdilaksanakannya
penelitian.

Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakdel pembelajaran yang
mengacu pada teori-teori model pembelajaran infididba, alat peraga, dan
media pembelajaran.

.. Membuat instrumen penelitian.

. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian dimulai dengan :

. -Melaksanakan pembelajaran yang dimulai dengan sdifedkannya tes awal)(
pada kelas sampel penelitian, kemudian melaksanakadel pembelajaran
induktif Taba selama dua kali pertemuan kemudikksanakan tes akhii”).

. Pada saat pelaksanaan pembelajaran, observer ketakipservasi mengenai
keterlaksanaan model pembelajaran tersebut di.k&laserver dalam penelitian
ini terdiri dari mahasiswa dan guru bidang studikh yang mengamati proses
pembelajaran dan aktivitas siswa. Hasil observatikiganaan model tersebut
kemudian dibahas bersama untuk dijadikan bahanajar bagi pembelajaran
pertemuan selanjutnya, sehingga model yang akaragkan pada pembelajaran

selanjutnya diharapkan dapat lebih baik.
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Alur Penelitian dapat digambarkan seperti bagayadiah ini:

Telaah kurikulum Hasil Observasi
—

\_\—' '
Masalah

A

. |
Penyusunan model pembelajaran induktif Penyusunan instrument :
Taba: RPP, Skenario Pembelajaran dan LKS soal pemahaman konsep
-

v

Uji coba/judgement instrument dan Revisi
|

'

4

A 4

Penerapan Model

3

Observasi pembelajaran

A

Analisis Data

Kesimpulan <+ Pembahasan

Gambar 3.1

E. Teknik AnalisisInstrumen Penelitian
a. Validitas Butir Soal

Arikunto (2006 : 63) menyatakan bawah “Validitas t@erupakan ukuran
yang menyatakan kesahihan suatu instrumen sehimggapu mengukur apa yang
hendak diukur”. Uji validitas tes yang digunakaralath uji validitas isi(content

validity) dan uji validitas yang dihubungkan dengan kritéeiéeria related validity)
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Untuk mengetahui uji validitas isi tes, dilakukialgementerhadap butir-butir soal
yang dilakukan oleh satu atau dua orang doserafisik
Sebuah item dikatakan valid apabila mempunyai dgaonyang besar

terhadap skor total. Skor pada item menyebabkan t&kal menjadi tinggi atau

rendah. Dengan kata lain, sebuah item memilikiditalé yang tinggi atau rendah.
Dengan kata lain, sebuah item memiliki validitasgdinggi jika skor pada item

mempunyai kesejajaran dengan skor total. Kesejajaradapat diartikan dengan
korelasi. Dengan demikian, untuk mengetahui vagliyang dihubungkan dengan

kriteria digunakan uji statistik, yakni teknik kdaei Pearson Product Momemyaitu:

. NExv-(mx)3)
" INE e -ExF Ny - vE

(Arikunto, 2006 : 69)

Iy : Koefisien korelasi antara variabel X dan vaeia, dua variabel yang
dikorelasikan

N : Jumlah siswa uji coba (testee)

X : Skor tiap item

Y : Skor total tiap butir soal

Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelgsing diperoleh adalah

dengan melihat tabel nilaproduct momenfArikunto, 2006 : 71).
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Tabel 3.2
Interpretas Validitas

Koefisien korelasi Kriteria validitas
0,80 < (=<1,00 Sangat tinggi
0,60 < ,<0,80 Tinggi
0,40 < (=< 0,60 Cukup
0,20 < (< 0,40 Rendah
0,00 < (<0,20 Sangat rendah

b. Reliabilitas

Reliabilitas tes merupakan ukuran yang menyatakamsiktensi alat ukur
yang digunakan. Arikunto (2006 : 86) menyatakann@atreliabilitas menunjuk pada
tingkat keterandalan sesuatu (tes)”. Suatu testdapmpunyai taraf kepercayaan
yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikanl lyasig tetap.

Reliabilitas menunjukkan keajegan suatu tes apaliiéskan kepada subjek
yang sama. Untuk mengetahui keajegan, maka telaml yligunakan ialah dengan
melihat koefisien korelasi dari tes tersebut.

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabiliessdalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode belalisgig-half methodpatas-bawah karena
instrumen yang digunakan berupa soal pilihan gaRdeaus pembelahan atas-bawah
tersebut adalah sebagai berikut :

_ Py

(1)

r.l 1

(Arikunto, 20(6 : €3)



39

dengan :

Reliabilitas instrumen

rll

Korelasi antara skor-skor tiap belahan tes

"k
Jika jumlah soal dalam tes adalah ganijil, maka sugang digunakan untuk
menghitung reliabilitas tes adalah rumus yang dileam oleh Kuder dan

Richardson yaitu rumus K-R. 20 sebagai berikut:

L (nrl 1}{ s? —SZZ IOCIJ

dengan :

= Reliabilitas tes secara keseluruhan
p = Proporsi subyek yang menjawab item dengsaib
g = Proporsi subyek yang menjawab item dengahs$al= 1-p)
n = Banyaknya item
S = Standar deviasi dari item
Untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas nmsten yang diperoleh

adalah dengan melihat tabel berikut :

Tabe 3.3
Interpretas Reliabilitas

Koefisien korelasi Kriteria validitas

0,81<r<1,00 Sangat tinggi

0,6k r<0,80 Tinggi

0,4 r<0,60 Cukup

0,21<r<0,40 Rendah

0,00<r<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2006 : 98)



40

c. Taraf kesukaran (difficulty index)

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatal tidak terlalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa kumheémpertinggi usaha
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan siswa
menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangak namtcoba lagi karena di luar
jangkauannya.

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sl disebut indeks

kesukaran (Arikunto, 2006: 211). Taraf kesukardmtaing dengan rumus : PjEE

dengan :
P = Taraf kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu detoghul

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 3.4
Interpretas | ndeks Kesukaran
Indeks Tingkat Kesukaran
0,00 - 0,29 Sukar
0,30 -0,69 Sedang
0,70 - 1,00 Mudah

(Arikunto,2006: 211)

d. Daya pembeda (Discriminating power)
Arikunto (2006 : 215) menyatakan bahwa, “ daya pesabsuatu butir soal

adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan asitava yang termasuk
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kelompok atagupper group)dengan siswa yang termasuk kelompok ba@aer
group).

Untuk menentukan daya pembeda, seluruh siswa dngualari nilai tertinggi
hngga terendah. Kemudian, diambil 50 % skor ters¢éhagai kelompok bawah (JA)
dan 50 % skor terbawah sebagai kelompok bawah @8ya pembeda butir soal

dihitung dengan menggunakan rumus :

pp=5a_Be
A ‘]B
(Arikunto, 2006 : 218)
Keterangan :

DP = Daya pembeda
Ba = Jumlah peserta kelompok atas yang menjawadr be
Bg = Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawabrb
Ja = Jumlah peserta kelompok atas
Js = Jumlah peserta kelompok bawah

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda dis@hdeks

diskriminasi (D). Tiga titik pada daya pembedajyai
-1.00 €« * 000 *> 1.00

Daya pembeda Daya Pembeda Dayagusn
Negatif rendah tinggi
Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakka gtatus soal “terbalik”

menunjukkan kualitas peserta didik, yaitu peseithk yang pandai (menguasai

materi yang ditanyakan) disebut kurang pandai, regiden peserta didik yang kurang
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pandai (Belum menguasai materi yang ditanyakambdispandai. Semua butir soal

yang mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang.

Tabe 3.5
I nter pretasi Daya Pembeda
Daya Pembeda Klasifikasi
0,70<D< 1,00 Baik sekali (excellent)
0,41<D< 0,70 Baik (good)
0,20<D< 0,40 Cukup (satisfactory)
0,00<D< 0,20 Jelek (poor)

(Arikunto, 2006 : 223)

F. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari penelitian melalui pretesipun postes merupakan
hasil pengukuran aspek pemahaman yang berupa star Analisis kuantitatif
dilakukan dengan langkah-langkah yang ditempuha&ddl) Menghitung gain pretest
posttest, 2) uji normalitas, 3) uji homogenitasughipotesis. Dan analisis kuantitatif
skor tes awal dan tes akhir
1. Gain Pretest Posttest

Skor untuk soal pilihan ganda ditentukan berdasarkatodeRights Only
yaitu jawaban benar di beri skor satu dan jawaladahsatau butir soal yang tidak
dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa diteatukdengan menghitung jumlah
jawaban yang benar. Pemberian skor dihitung dengerggunakan rumus :

S=YR
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dengan :

S= Skor siswa

R = Jawaban siswa yang benar

Setelah diperoleh skor tes awal dan skor tes d&hirdihitung selisih antara
skor tes awal dan skor tes akhir untuk mendapatkangain @ain valueg. Rumus
yang digunakan untuk menghitung nilai gain dan gairmal masing-masing sebagai

berikut :

dengan:

G =gain
T, = skor pretes

T, = skor postes

“Perbedaan antara skagretest dan posttestini diasumsikan sebagai efek dari

treatment (Arikunto, 2006 : 48).

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada data postes dan greteengujian ini
dimaksudkan untuk menentukan uji statistik yanghakigunakan selanjutnya. Dalam
penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan demgnenggunakan tes kecocokan
chi-kuadratdengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menyusun data skor pretes dan postes yang dipekaledalam tabel distribusi

frekuensi, dengan susunan berdasarkan kelas ihtehvauk menentukan banyak
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kelas interval dan panjang kelas setiap intervgumhkan aturarsturgesyaitu
sebagai berikut :
* Menentukan banyak kelak) (

k=1+33log N ; N adalah banyak siswa

* Menentukan panjang kelas intervg) (

I _ rentang
k banyakkelas

. Menentukan batas atas dan batas bawah setiapikiglagl. Batas atas diperoleh
dari ujung kelas atas ditambah 0,05; sedangkars bat&ah diperoleh dari ujung

kelas bawah dikurangi 0,05.

. Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing keleggan menggunakan

persamaan:

X = 20%

N

O

denganX yaitu skor rata-rataX; yaitu skor setiap sisw&); yaitu frekuensi yang

sesuai dengan tanda kelgasdgnN yaitu jumlah siswa.

d. Menghitung standar deviasi dengan persamaan:

=~ ,/20i|xi —le

N-1

denganx yaitu nilai skor yang diperoleh siswd] vyaitu jumlah siswas yaitu

standar deviasi, dab; yaitu frekuensi yang sesuai dengan tanda k&las
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. Menghitung z skor batas nyata masing-masing kelaterval dengan

menggunakan persamaan z skor :

z= % :  bkadalah batas kelas.

Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervabgebberikut :
=]l =1,
dengan yaitu luas kelas interval; yaitu luas daerah batas atas kelas intefyal,

yaitu luas daerah bawah kelas interval.

.. Menentukan frekuensi ekspektasi :
E =Nx|
.~ Menghitung harga frekuensi dengan persan@arKuadrat

ERY:
X hitung = Z—(Oi EEi )

(Panggabean, 1996: 115)

denganQ, yaitu frekuensi yang sesuai dengan tanda kélakan E; yaitu

frekuensi ekspektasi

Mengkonsultasikan hargg? dari hasil perhitungan dengan tal@hi-Kuadrat
pada derajat kebebasan tertentu. Jika hgfgang < X* wber pada taraf nyata
tertentu, maka dikatakan bahwa sampel berdistribasnal, namun biI@(Zhitung>

X wber pada taraf nyata tertentu, maka dikatakan bahwa sampel berdisiribus

tidak normal.
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3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan pada skor gain pretes gdastest. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah:
a. Menentukan varians data skor pretes dan postes.

b. Menghitung nilai F (tingkat homogenitas)

2
s°k
(Panggabean, 1996 :115)
dengan:
s’b : Variansi yang lebih besar
s’k : Variansi yang lebih kecil

c. Menentukan nilai uji homogenitas, jikaifng < FRavel Maka data berdistribusi

homogen dan jikadmung> Raveimaka data berdistribusi tidak homogen.

4. Uji Hipotesis

Metoda statistika untuk menentukan uji hipotesisgyakan digunakan harus
disesuaikan dengan asumsi — asumsi statistika tsepsumsi distribusi dan
kehomogenan varians. Berikut ini kondisi asumdritigsi dan kehomogenan varians
dari data hasil penelitian serta uji hipotesis ya@lgarusnya digunakan :
a. Data Gain Skor Berdistribusi Normal dan Homogen.

Maka untuk menguji hipotesis digunakan statistikapzetrik yaitu uji t

sampel berpasangan dengan persamaan sebagai:berikut
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<
[
<

z \Aﬂm =
+
z ‘NU)N

(Panggabean, 1996 : 100)

dengan

M, - Skor pretes rata-rata
M, : Skor postes rata-rata
s : Standar deviasi pretes
s : Standar deviasi postes
N : Jumlah sampel

Nilai t ini kemudian dikonsultasikan pada tabeltidlisisi t pada taraf signifikansi
tertentu. Jikantung > taver Maka terdapat peningkatan yang signifikan ans&a
pretes dan postes. Dengan demikian, hipotesisattediterima. Namun jikankung <
tianes Maka tidak terdapat peningkatan yang signifikatara skor pretes dan postes.
Dengan demikian, hipotesis alternatif ditolak.

b. Apabila Data Gain Skor Berdistribusi Nor mal tetapi Tidak Homogen.

Maka untuk menguiji hipotesis digunakan statistigehagai berikut :

X1= X

2 2
S

nl n2
dengan:
X1 : Skor pretes rata-rata

X 2: Skor postes rata-rata

s : Standar deviasi pretes
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s : Standar deviasi postes
n :Jumlah sampel

kriteria pengujian adalah , terima hipoteslig jika :

_ Wit +W,t, <t'< wWit, +W,t,
W W, W, + W,

w, =s’/n;w, =s,°/n,
dengan i, = t(l—%a), (n, -1)dan

t, :t(l—}éa'),(n1 -1)
Untuk harga t’ lainnyaH , ditolak.

c. Apabila Data Gain Skor Berdistribusi Tidak Normal.

Apabila data gain skor berdistribusi tidak nornmgka tidak perlu dilakukan
uji homogenitas karena statistik yang digunakamhuagi statistik parametrik tetapi
statistik nonparametrik, yakni prosedur statis@g tidak mengacu pada parameter
tertentu. ltulah sebabnya, statistik nonparamesgking disebut sebagai prosedur
yang bebas distribusirée-distibution procedurgésDan statistik nonparametrik yang
digunakan untuk uji hipotesis adalah Uji Wilcoxd@ngan langkah-langkah sebagai
berikut :

1). Membuat daftar ranking dengan mengurutkan mlates | Pl) dengan nilai
postes 1(P2) Nomor ranking dimulai dari P2-P1 terkecil tanpanmperhatikan
tanda. Dengan catatan data yang skornya/nilainye $erus diberikan rangking
yang sama (rata-rata rangking) dan jika Pi = 0 mgsa tersebut

dibuang/dianggap tidak ada, maka (h=banyaknya®i
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2). Berikan tanda (+) pada rangking yang berasaldi@ositip (P> 0) dan tanda (-)

pada rangking yang berasal dari di negative (.
3). Menentukan nilai W dari tabel nilai kritis M) untuk uji Wilcoxon.
Karena pada daftsly, i,y , hargan yang paling besar adalah 25. Maka

untukn > 25, hargaV, (» dihitung dengan persamaan :

W, = nn+1) _, \/ n(n+1)(2n+1)
4 24
(Panggabean, 1996 : 159)
dengan :
n = jumlah sampel

Z = 2,57 untuk taraf signifikasi 1 %

Z = 1,96 untuk taraf signifikasi 5 %

5. Pengujian hipotesis.
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ddala

Ho Penerapan Model Pembelajaran Induktif Tadlaktdapat meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa SMA secara sigimifika

H, : Penerapan Model Pembelajaran Induktif Taba dapahingkatkan
pemahaman konsep fisika siswa SMA secara signifikan

Jika W hitung > W) , maka Ho diterima

Jika W hitung < W) , maka Ho ditolak



50

6. Analisis efektivitas pembelajaran

Untuk melihat efektivitas pembelajaran dengan ggenakan model
pembelajaran indutif Taba dilakukan analisis tedmadskor gain
ternormalisasi pada pembelajaran. Skor gain teralisasi Yyaitu
perbandingan gain rata-rata aktual dengan gainrratdamaksimum. Gain
rata-rata aktual yaitu selisih skor rata-rata poderhadap skor rata-rata
pretes. Rumus gain ternormalisasi tersebut disgigat faktor-g atau faktor
Hake sebagai berikut:

<S >_<Spre>

post

<g>=

Smaks ™ < Spre =

maks

( Richard R. Hake, 1998 : 1)

. <s__> <s > . .
Simbol "P®° dan P! masing-masing menyatakan skor pretes dan

postes setiap individu. Besarnya faktor-g dapdtalilpada tabel 3.6 berikut :

Tabel 3.6
Kriteria Penentuan Efektivitas Pembelajaran
Persentase Efektivitas

0,00<(97)<0,30| rendah

0,30<(S97)<0,70| sedang

0,70<(S97) <1,00 Tinggi

( Richard R. Hake, 1998 : 2)
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7. Keterlaksanaan M odel Pembelajaran Induktif
Untuk mengetahui persentase keterlaksanaan moohgbajaran induktif

maka digunakan persamaan:

jumlah aktivitas yang terlaksana

keterlaksanaan = X 100%

jumlah aktivitas yang seharusnya terlaksana



